BABIII

METODA PENELITIAN

A. Objek Penelitian

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah
mahasiswa jurusan akuntansi pada perguruan tinggi swasta di
Yogyakarta yang mengetahui tentang investasi lebih jelas dan diminta

untuk menilai suatu perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BED.

. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data
primer dan data skunder, yaitu berupa data suatu perusahaan yang
berasal dari laporan keuangannya dan informasi tentang perusahaan
tersebut sctelah itu, dari data tersebut dibuat pertanyaan mengenai

perusahaan yang akan dinilai sahamnya.

. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik penganbilan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah
random sampling yaitu memilih secara acak tesponden yang akan

digunakan untuk menilai perusahaan.

. Teknik Pengungpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan cara paper and
pencil test yaitu cara eksperimen yang dilakukan dengan menggunakan

kuesioner yang dijawab oleh subyek secara manual. Seluruh tugas
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eksperimen untuk masing-masing freatment (berupa urutan bukti ++-- dan
--++; dan pola pengungkapan step by step dan end of sequence) dilakukan
secara random. Eksperimen dalam penelitian ini dilakukan dalam 3 shift,
yang dilaksanakan pada jam 10, 13 danl6é.

Kemudian partisipan dikelompokkan menjadi 4, yaitu partisipan
menerima freatment step by step dengan arah pengungkapan ++--;
partisipan menerima treatment step by step dengan arah pengungkapan --
++; partisipan menerima freatment end of sequence dengan arah
pengungkapan ++--; dan partisipan menerima treatment end of sequence

dengan arah pengungkapan --++.dapat dilihat pada tabel 3.1.

TABEL 3.1
Pembagian Kelompok dan Tretment yang Diberikan
Jenis Informasi Pola Pengungkapan
Step by step End of sequence
Kelompok | Kelompok | Kelompok | Kelompok
1 2 3 4
Laporan Urutan Urutan Urutan Urutan
Keuangan Bukti ++- | Bukti-—++ | Bukti++— | Bukti-—++

Partisipan dalam penelitian ini akan diminta mengasumsi peranan
investor yang sedang menilai kinerja perusahaan berdasarkan informasi
keuangan perusahaan. Tugas partisipan adalah menilai harga saham
perusahaan PT. ABC yang merupakan perusahaan hypothetical tetapi
diambilkan dari contoh perusahaan yang sesungguhnya yvang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia. Pada tahap awal partisipan akan menerima
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ditentukan sebesar Rp. 10.000,- sebagai nilai refrensi. Partisipan diminta
untuk menilai kembali nilai harga saham perusahaan untuk setiap pola
pengungkapan (step by step dan end of sequence) dan memberikan isian
pada kolom nilai saham dengan kelipatan Rp. 1.000,-. Isian dapat berupa
kelipatan -1.000 (minus seribu) atau +1.000 (plus seribu), dengan harga
dasar/awal (harga acuan) sebesar Rp. 10.000,-.

Setelah membaca dan merespon terhadap item pengungkapan,
partisipan merespon pertanyaan manipulation chek, pertanyaan experiment
psychological (Untuk mengukur karakteristik overconfident), pertanyaan
untuk mengukur kemampuan dasar Akuntansi partisipan dan item
demografi responden. Prosedur yang harus dilakukan oleh partisipan
ketika akan melakukan penilaian kembali nilai saham didasarkan pada pola
pengungkapan (step by step dan end of sequence), dapat digambarkan

dalam table 3.2 berikut:

TABEL 3.2
Prosedur yang Dilakukan oleh Partisipan Berdasarkan Pola
Pengungkapan
Pola Pengungkapan
Step by step End of sequence

1 | Membaca latar belakang 1 | Membaca latar belakang
perusahaan, perusahaan.

2 | Diberikan informasi terkait | 2 Diberikan informasi terkait
harga awal saham. harga awal saham.

3 | Diberikan informasi 3 Diberikan informasi
pengungkapan laporan pengungkapan laporan
keuangan yang bersifat keuangan yang bersifat
positif (8 item) kemudian positif (8 item) kemudian
pengungkapan laporan pengungkapan laporan
keuangan yang bersifat keuangan yang bersifat
neeatif (8 item) atau neocatif (R item) atan
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sebaliknya informasi sebaliknya informasi
pengungkapan laporan pengungkapan laporan
keuangan yang bersifat keuangan yang bersifat
negatif (8 item) kemudian negatif (8 item) kemudian
pengungkapan laporan pengungkapan laporan
keuangan yang bersifat keuangan yang bersifat
positif (8 item) positif (8 item)
Melakukan penilaian Melakukan penilaian
kembali nilai saham kembali nilai saham
perusahaan sebanyak 16 kali perusahaan yang akan dibeli
(untuk setiap bukti yang sebanyak 1 kali, yaitu ketika
diberikan). partisipan diberikan 16 item
pengungkapan
Partisipan diminta untuk Partisipan diminta untuk
merespon pertanyaan merespon pertanyaan
manipulation check, manipulation check,
pertanyaan experiment pertanyaan experiment
psychological (untuk psychological (untuk
mengukur karakteristik mengukur karakteristik
overconfident), pertanyaan overconfident), pertanyaan
untuk mengukur untuk mengukur
kemampuan dasar kemampuan dasar
Akuntansi partisipan dan Akuntansi partisipan dan
item demografi responden. item demografi responden.

Informasi latar Belakang perusahaan yang diberikan dalam
peneitian ini kepada 4 kelompok partisipan adalah sama dan penelitian
ini menggunakan enam belas (16) informasi yang diambilkan dari
laporan keuangan perusahaan, yang dikelompokkan menjadi delapan (8)
informasi memiliki arah positif dan delapan (8) informasi memiliki arah
negatif sebagai berikut:

1. Nilai Aktiva Lancar perusashaan mengalami peningkatan

dibandingkan periode sebelumnya.
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Rasio  profitabilitas  perusahaan mengalami  peningkatan
dibandingkan periode sebelumnya.
Nilai penjualan perusahaan tahun ini memiliki nilai tertinggi

dibandingkan perusahaan lain pada industri yang sama.

. Total aktiva perusahaan mengalami peningkatan dibandingkan pada

periode sebelumnya.

Nilai laba operasi perusahaan mengalami peningkatan pada periode

sebelumnya.

Nilai Arus Kas Operasi yang diterima perusahaan lebih tinggi dari
periode sebelumnya.

Nilai laba bersih perusahaan pada periode ini lebih tinggi
dibandingkan dengan perusahaan lain pada industri yang sama.
Nilai Aktrva Lancar perusahaan mengalami penurunan
dibandingkan periode sebelumnya.

Rasio likuiditas perusahaan mengalami penurunan dibandingkan
periode sebelumnya.

Rasio profitabilitas perusahaan mengalami penurunan dibandingkan

periode sebelumnya.

12. Nilai penjualan perusahaan tahun ini memiliki nilai terendah
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dibandingkan perusahaan lain pada industri yang sama.
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14. Nilai laba operasi perusahaan mengalami penurunan pada periode
sebelumnya.

15. Nilai Arus Kas Operasi yang diterima perusahaan lebih rendah dari
periode sebelumnya.

16. Nilai laba bersih perusahaan pada periode ini lebih rendah

dibandingkan dengan perusahaan lain pada industri yang sama.

E. Variabel Penelitian
Variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah
variabel independen dan variabel dependen. Variabel independen
meliputi yaitu pola pengungkapan (SbS dan FEos) dan arah

pengungkapan. Sedangkan variabel dependen adalah revisi keyakinan.

F. Teknik Analisa Data
1. Uji normalitas
Setiap pengujian dilakukan pengujian normalitas terlebih
dahulu. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data
tersebut memilki distribusi normal atau tidak. Untuk data yang lebih

dari 50 menggunakan nilai sig. Kolmogorov-Smirnov dan untuk data
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2. Pengujian waktu
Dalam penelitian ini pengujian waktu dilakukan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil akibat perbedaan
waktu pelaksanaan. Pengujian waktu ini menggunakan uji Anova
tetapi sebelumnya dilakukan uji normalitas terlebih dahulu, dan bila
data tidak terdistribusi secara normal maka pengujian dilakukan
dengan pengujian Kruskal-Wallis. Dikatakan tidak ada perbedaan
bila nilai sig. > a 0,05.
3. Pengujian overconfidence
Penelitian ini meminta partisipan untuk menjawab 5 (lima)
pertanyaan terkait sifat overconfidence partisipan. Hal ini dilakukan
untuk menguji apakah terdapat perbedaan keputusan invetasi antara
partisipan yang memiliki karakteristik overconfidence dengan
partisipan yang tidak memiliki karakteristik overconfidence.
Pengujian overconfidence ini menggunakan uji t tetapi sebelumnya
dilakukan uji normalitas terlebih dahulu, dan bila data tidak
terdistribusi secara normal maka pengujian dilakukan dengan
pengujian Mann-Whitney. Dikatakan tidak ada perbedaan bila nilai
sig. > a 0,05.
4. Penguyjian pengetahuan umum
Dalam eksperimen ini juga meminta partisipan untuk

menjawab 10 (sepuluh) pertanyaan multiple choice terkait
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apakah terdapat perbedaan kemampuan dasar akuntansi untuk
masing-masing partisipan. Pengujian pengetahuan umum ini
menggunakan uji Anova tetapi sebelumnya dilakukan uji normalitas
terlebih dahulu, dan bila data tidak terdistribusi secara normal maka
pengujian dilakukan dengan pengujian I(}‘us]cal-Wallis. Dikatakan

tidak ada perbedaan bila nilai sig. > a 0,05.

. Uji hipotesis

Dalam penelitiian ini pengujian hipotesis dilakukan dengan
menggunakan uji statistik ANOVA dan uji t. Hipotesis 1 dan 3
menggunakan pengujian one-way ANOVA tetapi sebelumnya
dilakukan uji normalitas terlebih dahulu, dan bila data tidak
terdistribusi secara normal maka pengujian dilakukan dengan
pengujian Kruskal-Wallis. Hipotesis satu dikatakan terdukung bila
nilai sig. < o 0,05 sedangkan hipotesis ketiga dikatakan terdukung
bila nilai sig. > a 0,05. Kemudian dari hasil tersebut akan dilihat
apakah terdapat perbedaan keyakinan antara subjek yang mendapat

urutan bukti ++-- dengan--++ baik untuk pola pengungkapan SbS

FTAATIY tal Eﬂq Tnl’\lﬂ 2 2 Ashawnrah fsmi mmanssmsal-lrasm ral srnsa alra



26

TABEL 3.3
Sel Pengujian Hipotesis

Jenis Pola Pengungkapan
Informasi Urutan Bukti EunEeap
(Step by step) | (End of sequence)
Kelompok 1 Kelompok 2
Laporan Urutan bukti
Keuangan +-- Sel 1 Sel 3
Urutan bukti --
-+ Sel 2 Sel 4

Hipotesis dua akan diuji dengan membandingkan rata-rata dua
kelompok eksperimen (sel 1 dan sel 2) dan menguji dengan
menggunakan uji t tetapt sebelumnya dilakukan uji normalitas
terlebih dahulu, dan bila data tidak terdistribusi secara normal
maka pengujian dilakukan dengan pengujian Mann-Whimey.
Hipotesis dua dikatakan terdukung jika nilai sig. < a 0,05 dan rata-
rata kelompok partisipan yang menerima urutan bukti +-- lebih kecil
dan signifikan secara statistik daripada kelompok partisipan yang
menerima urutan bukti ——++, vaitu sel 1 dan sel 2. Secara matematis
dapat dituliskan rata-rata ++-- < rata-rata -—++, sel I <sel 2.

Hipotesis 4 akan diuji dengan membandingkan rata-rata dua
kelompok ekspertmen (sel 3 dan sel 4) dan menguji dengan
menggunakan uji t tetapi sebelumnya dilakukan uji normalitas
terlebih dahulu, dan bila data tidak terdistribusi secara normal

maka pengujian dilakukan dengan pengujian Mann-Whitney.
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rata kelompok partisipan yang menerima urutan bukti ++-- tidak

berbeda signifikan secara statistik dengan kelompok jaartisipan yang
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